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Seni Rupa Indonesia di Zaman Jepang



Pasca Kemerdekaan
(1945-1965)

Zaman Jepang
1942-1945)

Persagi
(1938)

Seni Rupa 
Indonesia

Tiga Titik Penting Perkembangan 
Seni Rupa Modern Indonesia









S. Sudjojono, Toys, 1938



S. Sudjojono, Di Depan Kelambu Terbuka, 1939



S. Sudjojono, Cap Go Meh, 
1940.



Pada 1942, Pihak militer Jepang 
membubarkan Persagi Persagi. Agus Djaya, 
mantan Ketua Persagi bergabung ke Keimin 

Bunka Shidosho. 



Fakta-fakta

Di awal pendudukan, struktur aparatus 
propaganda militer Jepang sangat rumit dan 

kompleks

Kendala

Minimnya informasi, Pengalaman, Pengetahuan, 
Sumber Daya Manusia dibandingkan dengan 

Belanda dan karena suasana perang



Strategi

Militer Jepang menghubungi pemimpin-
pemimpin Indonesia



POETERA Keimin Bunka Shidosho



POETERA (1942)
Soekarno, Muhammad Hatta, KH.Dewantara, KH.Mas Masyoer

Pendidikan Propaganda Kebudayaan Kesehatan Kesejahteraan

S.Sudjojono
Affandi

Hendra Gunawan
Mochtar Apin

Kartono Yudhokusumo
Henk Ngantung

Training dan Pameran

Sekalipun demikian, POETERA bertindak pasif dalam menjalani 
program propaganda Jepang. Alih-alih, mereka memanfaatkan 

peluang.



Pada 1944, Militer Jepang membubarkan POETERA.

S. Sudjojono dan kawan-kawan pindah ke Keimin Bunka Shidosho. 



Keimin Bunka Shidosho

Semarang
Division

Bandung
Division

Surabaya
Division

Jakarta
Headquarter

Malang
Division

1 April 1943, Keimin Bunka Shidosho berdiri di 
Jakarta



Keimin Bunka Shidosho

Music Dept. Fine Art Dept. Literature Dept. Performing Arts Dept.

Operating Dept.

Supervisor
Chief

Supervisor
Chief

Supervisor
Chief

Supervisor
Chief

Headquarter

Kebijakan Program

• Melindungi seni tradisi
• Memperkenalkan Kebudayaan Jepang

• Mencerahkan Masyarakat
• Lembaga  kontrol asosiasi seni, seniman dan kebudayaan Indonesia



Departemen Seni Rupa

Supervisor
Kono Takashi
Ono Saseo

Sei Yamamoto

Chief
Agus Djaya

Otto Djaya
Basuki Resobowo

Subanto

Bandung Division
Barli

Popo Iskandar
Suparto

Jakarta

Tugas: Pameran, Publikasi, Training, Research, Lecture



Departemen Seni Rupa

Supervisor
Kono Takashi
Ono Saseo

Sei Yamamoto

Kepala
Agus Djaya

Otto Djaya
Basuki Resobowo

Subanto

Divisi Bandung 
Barli

Popo Iskandar
Suparto

Jakarta

Tugas Kerja: Pameran, Penerbitan, Pelatihan, Pengajaran, Riset, 





Jenis Penghargaan Masa Jepang

Meijisetsu Anniversary Exhibition in 20 November 1943:

Saiko Sikikan prize: Subanto Suryosubandrio

Sendenbuco prize: G.A. Sukirno

Gunseikan prize: Agus Djaya

Djawa Sinbun prize: Barli

Asia Raya prize: Otto Djaja





Saiko Sikikan prize: 

Subanto Suryosubandrio, 12 O`clock in The Rice Field, oil on canvas, 117x135.5 cm, 
1943



Sendenbuco prize:

G.A.Soekirno, Kapas-Cotton, detail tidak 
diketahui













Basuki Abdullah, General Imamura, 1942



Affandi, He comes, Waits and Goes, oil 
on canvas, 40.5x60 cm, 1944.



S. Sudjojono, Sayang Saya Bukan Anjing, 1945



S. Sudjojono, Istriku , 1945



Keimin Bunka Shidosho diperkirakan bubar menjelang Perang Dunia II 
berakhir. 15 Augustus 1945, Jepang menyerah. 



Desember 1945: Pusat Tenaga Pelukis Indonesia didirikan. Program: 
Seni untuk Propaganda. Ditahun yang sama dibetuk Pelukis Front. 
Tugas: melukis suasana perang. Seniman: Sudjana Kerton, Hendra 
Gunawan, Affandi

1945: Agus Djaya dan adiknya Otto Djaja pindah ke Sukabumi dan 
bergabung dengan militer. Pada 1947, Agus Djaya ditugaskan ke 
Belanda untuk melakukan “diplomasi kebudayaan”. Dia menetap di 
sana selama 4 tahun. 

In 1947, S. Sudjojono, Affandi, Trisno Sumardjo, D. Suradji 
membentuk Seniman Indonesia Muda.

Pada 1948, Affandi dan Hendra Gunawan mendirikan Pelukis Rakyat.

Nanti, pada pertengahan 1950-an, Hendra Gunawan, Affandi, S. 
Sudjojono, Basuki Resobowo bergabung ke LEKRA Lemabaga 
Kebudayaan Rakyat.



Lalu apa arti dan dampak Jepang melalui 
Keimin Bunka Shidosho bagi 

perkembangan seni rupa Indonesia? 



Kesadaran Identitas
Indonesian art/East/Asia

Estetika/Tema
Realism

Impressionism, 
Daily life
People

Etc.

Kesadaran Sosial 
Social status of the art and the artist

Peluang
Training
Material

Award/Prize

Isu Utama

Berapa mengatakan bahwa Seni Rupa Indonesia pada zaman 
Jepang lebih Barat dibandingkan sebelumnya..



Oraganisasi

Structure/System

Seni sebagai alat,
proganda

Memanfaatkan propaganda 
untuk kemerdekaan

Banyak grup seniman berdiri sejak 1945

Dampak lain



Dutch Japan Post Independence - 1965

1

Persagi

2

Keimin Bunka Shidosho

POETERA

Approximate: 20 groups



S. Sudjojono, Sekko, 1948



S. Sudjojono



Hariadi S.



Barli







Henk Ngantung



Affandi



Suromo





Hendra Gunawan



Agus Djaya



Lekra, formed in 1950`s, one of the 
bigger art and cultural organization. 





Comparison of Cultural Policy



Netherlands
(19th Century – 1942)

Autocracy

Divided/Fragmentize

Colonize

Capitalist/Private

Hierarchy/Class

Individual

Stability

Floating Mass

No target; no vision; no  mission

Dis-organize

De-organize

Japanese Occupation
(1942 - 194)

Military bureaucrats

Unity/Integrated

Individual/Communal

Nationalism

Mobilization

Controlling

Interventionist

Participate/Opportunity/Appreciation

Target; vision; mission

Organize

Indonesia – 

Post Independence

Combination



Epilog

The Indonesia art development was closely related to propaganda. 

First, the propaganda done by Persagi with the initiative of S. 
Sudjojono; the propaganda in the Japanese occupation era done by 

POETERA, and Keimin Bunka Shisodho; followed by the propaganda in 
the revolutionary era until the Incident of September 1965 happened. 

The focus of all the propaganda in each era was the same, which was to 
develop an identity for Indonesian fine art. The varied propaganda, 

including art, happened during the Japanese era can be viewed 
positively as it encouraged social and aesthetic awareness at the same 

time. 

Also, it influenced a way of seeing and new ways of thinking related to 
our surroundings. 

According to art critics Lucy Lippard (1984), the positive propaganda 
also means: Some Propaganda for Propaganda.  



The 
end.
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